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2.1. Hasil Belajar
2.1.1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 3) “Hasil belajar merupakan
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Di sisi
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan
puncak proses belajar”.
Menurut Hamalik (2010: 31) “Hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi,
abilitas dan keterampilan. Dengan berakhirnya suatu proses belajar,
maka siswa memperoleh suatu hasil belajar”. Berdasarkan beberapa
pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah nilai yang diperoleh siswa melalui tes setelah selesai proses
pembelajaran.
Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses
kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan
pembentukan tingkah laku seseorang. Untuk menyatakan bahwa
suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki
pandangan masing-masing sejalan dengan filsafatnya. Namun untuk
menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum
yang berlaku saat ini yang telah disempurnakan, antara lain bahwa
suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pembelajaran
dinyatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran khususnya dapat

dicapai. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran

khusus, guru perlu mengadakan tes formatif pada setiap menyajikan



suatu bahasan kepada siswa. Penilaian formatif ini untuk mengetahui
sejauh mana siswa telah menguasai tujuan pembelajaran khusus
yang ingin dicapai. Fungsi penelitian ini adalah untuk memberikan
umpan balik pada guru dalam rangka memperbaiki proses belajar
mengajar dan melaksanakan program remedial bagi siswa yang
belum berhasil. Karena itulah, suatu proses belajar mengajar
dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan

pembelajaran khusus dari bahan tersebut.

2.1.2. Indikator Hasil Belajar Siswa

Yang menjadi indikator utama hasil belajar siswa adalah sebagai

berikut:

a. Ketercapaian Daya Serap terhadap bahan pembelajaran yang
diajarkan, baik secara individual maupun kelompok. Pengukuran
ketercapaian daya serap ini biasanya dilakukan dengan penetapan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai

oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok.

Namun demikian, menurut Djamarah dan Zain (dalam buku Strategi
Belajar Mengajar 2010: 120) indikator yang banyak dipakai sebagai

tolak ukur keberhasilan adalah daya serap.

2.1.3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil

interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya. Agar siswa dapat



meraih hasil belajar yang diharapkan, maka perlu diperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor tersebut
dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal.
Dalam hal ini Slameto (2010 : 54-71) menguraikan faktor-faktor itu
sebagai berikut :
a. Faktor internal adalah faktor yang ada pada diri individu yang

sedang belajar, meliputi :

1) Faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)

2) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,

kematangan, kesiapan)
3) Faktor kelelahan

b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu, meliputi

1) Keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan).

2) Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah).

3) Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media,
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).

Selain itu menurut Dimyati dan Mudjiono (2006 : 239-253)
menyebutkan “Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah

faktor internal dan faktor ekternal. Faktor internal meliputi : sikap
terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, mengolah
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bahan belajar, menyimpan perolehan hasil belajar, menggali hasil
belajar yang tersimpan, kemampuan berprestasi atau unjuk hasil
belajar, rasa percaya diri siswa, intelegensi dan keberhasilan belajar,
kebiasaan belajar dan cita-cita siswa. Sedangkan faktor eksternal
meliputi : guru sebagai pembina siswa belajar, prasarana dan sarana
pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan sosial siswa di
sekolah dan kurikulum sekolah”.
Dari uraian di atas maka dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal antara lain
motivasi belajar siswa. Motivasi belajar pada diri siswa dapat
menjadi lemah. Lemahnya motivasi, atau tidak adanya motivasi
belajar akan melemahkan kegiatan belajar. Sehingga
mengakibatkan hasil belajar siswa akan rendah. Untuk itu motivasi
belajar siswa perlu diperkuat terus menerus agar siswa memiliki
motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya diciptakan suasana
belajar yang menggembirakan. Sedangkan faktor eksternal antara
lain model pembelajaran yang digunakan oleh guru di dalam proses
belajar mengajar. Pada proses belajar mengajar, suatu model
pembelajaran belum tentu cocok untuk setiap pokok bahasan yang
ada. Pemilihan model yang tepat sangatlah penting disesuaikan
dengan situasi dan kondisi siswa, materi pelajaran, lingkungan dan
fasilitas yang tersedia. Adanya penggunaan model pembelajaran
yang tepat diharapkan siswa dapat belajar dengan baik dan siswa
dapat dengan mudah menerima informasi yang diberikan oleh guru
sehingga hasil belajarnya pun lebih baik. Dalam penelitian ini,

model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning.
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2.1.4. Penilaian Hasil Belajar

Menurut Djamarah dan Zain (2010: 120-121) mengungkapkan, bahwa

untuk mengukur dan mengevaluasi hasil belajar siswa tersebut dapat

dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang
lingkunya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis
penilaian, sebagai berikut:

a. Tes Formatif, penilaian ini dapat mengukur satu atau beberapa
pokok bahasan tertentu dan tujuan untuk memperoleh gambaran
tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil
tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar
dalam waktu tertentu.

b. Tes Subsumatif, tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran
tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya
adalah untuk memperoleh gambaran daya serap siswa untuk
meningkatkan tingkat prestasi belajar atau hasil belajar siswa.
Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses
belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai
rapor.

Tes Sumatif, tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa

terhadap bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama

satu semester, satu atau dua bahan pelajaran. Tujuannya adalah untuk
menetapkan tarap atau tingkat keberhasilan belajar siswa dalam satu

periode belajar tertentu. Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk


http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
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kenaikan kelas, menyusun peringkat (rangking) atau sebagai ukuran
mutu sekolah.

Secara psikologis pengertian belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Pengertian belajar adalah sesuatu yang sangat luas sebab belajar
memiliki pengertian dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Slameto
(2010: 2)” Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.” Sejalan dengan pendapat Rusman
(2010: 5) bahwa ” Belajar adalah sebagai proses perubahan tingkah
laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan
individu dengan lingkungannya.” Sementara Siregar dan Hartini
(2010: 5) mengemukakan bahwa ” Belajar adalah suatu aktivitas
mental (psikis) yang berlangsung dalam interaksi dengan
lingkungannya yang menghasilkan perubahan yang bersifat relatif
konstan . Selain itu Sanjaya (2010: 112) menyatakan bahwa  Belajar
dianggap sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibat dari
pengalaman dan latihan”.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil
pengalaman dalam interaksi dengan lingkungannya, serta perubahan

pikiran sebagai suatu akibat adanya informasi dan pengalaman baru.
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Secara psikologis, “Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”, sebagaimana
dikemukakan oleh Slameto (2003: 2) menurut definisinya “Belajar
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
Menurut Sanjaya (2010: 112) “Belajar adalah proses mental yang
terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya
perubahan perilaku”. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya

interaksi individu dengan lingkungannya yang disadari.

Selanjutnya Riyanto (2010: 16) secara umum mengemukakan bahwa
“Belajar diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi
melalui pengalaman dan bukan karena pertumbuhan atau
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir”.
Djamarah dan Zain (2010: 10) mengemukakan bahwa “Belajar adalah
proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan”. Artinya
tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap
aspek organisme atau pribadi.

Sagala (2010: 13) mengemukakan bahwa “Belajar merupakan

tindakan dan perilaku siswa yang kompleks, sebagai tindakan belajar

hanya dialami oleh siswa sendiri”. Sedangkan Cronbach (dalam

Riyanto, 2010: 5) menyatakan bahwa “Belajar itu merupakan

perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman”.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa belajar dapat terjadi karena adanya proses perubahan perilaku
yang terjadi pada diri seseorang sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar Merupakan Tindakan
dan Perilaku siswa yang kompleks, sebagai tindakan, maka belajar
hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadi atau
tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi karena siswa
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan
yang dipelajari oleh siswa adalah keadaan alam, benda-benda,
hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia atau hal-hal yang akan dijadikan

bahan belajar.

2.2. Aktivitas Siswa

Didalam belajar diperlukan adanya aktivitas, karena pada prinsipnya belajar adalah
berbuat (learning by doing), berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi
melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Oleh karena itu,
aktivitas merupakan prinsip/asas yang sangat penting didalam interaksi
pembelajaran. Beberapa pandangan tentang aktivitas belajar menurut para ahli
antara lain adalah Hamid (2014: 4) mengatakan bahwa “Aktivitas dalam belajar
mengajar merupakan rangkaian kegiatan siswa yang mengikuti pelajaran, bertanya
hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca, dan segala
sesuatu yang menunjang prestasi belajar”’, sedangkan Sardiman (2010: 100)
mengatakan “Perlu ditambah bahwa yang dimaksud aktivitas belajar adalah
aktivitas yang berupa fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas

itu harus saling terkait”.
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2.2.1. Teori Pembelajaran Terpadu
Menurut Sutirjo dan Istuti dalam Suryosubroto (2009: 133)
menyatakan bahwa pembelajaran tematik merupakan satu usaha
untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap
pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan
tema.
Depdiknas dalam Trianto (2010: 79) bahwa pembelajaran tematik
sebagai model pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik
pada dasarnya adalah model pembelajaran yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang mengaitkan
beberapa mata pelajaran yang dipadukan dalam sebuah tema yang
tujuan dari pembelajaran tersebut adalah untuk memberikan
pengalaman bermakna dan sesuai kebutuhan bagi siswa dimana
dalam proses pembelajarannya akan memberi kesempatan pada

siswa untuk aktif.

2.2.2. Tujuan Belajar
Tujuan belajar menurut Sardiman (2010: 25-28) dibedakan atas tiga
jenis, yaitu:
a. Untuk mendapatkan pengetahuan
Pengetahuan dan kemempuan berpikir merupakan bagian yang

tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain tidak dapat
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mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan.
Jadi, dengan adanya bahan pengetahuan, maka seseorang dapat
mempergunakan kemampuan berpikir di dalam proses belajar,
sehingga pengetahuan yang didapat semakin bertambah.

a. Pembentukan sikap
Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan
terlepas dari penanaman nilai-nilai. Oleh karena itu, guru tidak
hanya sekedar mengajar, tetapi betul-betul sebagai pendidik yang
akan memindahkan nilai-nilai itu kepada anak didiknya. Maka akan
tumbuh kesadaran dan kemauannya untuk mempraktekkan segala
sesuatu yang sudah dipelajarinya.

b. Penanaman keterampilan
Belajar memerlukan latihan-latihan yang akan menambah
keterampilan dalam diri siswa, baik itu keterampilan jasmani

maupun keterampilan rohani.

2.2.3. Strategi Belajar yang Efektif dan Efisien
1. Ciptakan Suasana Belajar Yang Nyaman
Yang perlu kita lakukan pertama adalah bagaimana cara
membangun suasana belajar yang nyaman. Ada banyak cara
untuk membuat mood belajar itu muncul, diantara : kita bisa
belajar sambil mendengarkan musik islami/kesukaan, belajar di
tempat-tempat yang sejuk dan nyaman seperti di taman, di sawah,

di perkebunan, dll.
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2. Merangkum Materi Pelajaran
Kegiatan ini sangat penting. Kenapa? Karena jika kita membaca 1
buku maka akan butuh waktu yang sangat lama untuk
menyelesaikan. Carilah inti/pokok dari pelajaran tersebut. Kalau
perlu catat ulang materi-materi yang kita anggap penting,
sehingga mempermudah dalam mempelajarinya.

3. Belajar Bersama
Metode ini seringkali dikatakan metode yang paling efektif
karena dalam suasana belajar berkelompok yang cukup santai
otak menjadi lebih rileks menerima pelajaran/materi yang akan
diserap. Selain itu hal-hal yang belum diketahui akan lebih mudah
diselesaikan dengan bekerja sama. Maka sangat dianjurkan untuk
belajar bersama ketika menghadapi ujian.

4. Belajar Rutin Tapi Jangan Lama
Dengan rutin belajar kita akan semakin mudah untuk mengingat
hal yang sudah kita pelajari, yang perlu kita lakukan
adalah “belajar rutin” bukan “terlalu lama belajar”. Seperti
belajar saat pagi 20-45 menit, siang 25 menit, sore 50 menit,
malam 1 jam. Cara ini sangat efetif dan pikiran juga akan tetap
dalam keadaan rileks dari pada harus belajar terlalu lama dengan
sistim borongan.

5. Belajar Dengan Memahami Bukan Menghafal
Hal yang paling sering dilakukan oleh siswa atapun mahasiswa

ketika ingin menghadapi ujian adalah menghafal. Sebenarnya
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tidak salah hanya saja kurang efektif. Untuk lebih efektifnya

adalah dengan memahami teorinya maka dengan sendiri akan kita

ingat ketika ujian. Kalau anda masih memakai metode belajar

dengan menghafal, sangat disarankan untuk pindah ke metode

memahami pelajaran.

2.2.4. Macam-macam Gaya Belajar

a) Gaya Belajar Visual

Gaya belajar visual cenderung lebih dominan dalam penglihatan-

nya dibanding dengan pendengaran dan gerakan-gerakan. Gaya

belajar visual cenderung lebih khusus belajar melihat pada fokus

telaahannya. Menurut DePorter dan Hernacki (2010: 116) ciri-ciri

gaya belajar visual adalah :

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Rapi dan teratur

Berbicara dengan cepat

Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik

Teliti terhadap detail

Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun
presentasi.

Pengeja yang baik dan dapat melihat kata—kata yang
sebenarnya dalam pikiran mereka.

Mengingat apa yang dilihat, daripada apa yang didengar
Mengingat dengan asosiasi visual

Biasanya tidak terganggu oleh keributan
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10) Mempunyai masalah untuk mengingat interupsi verbal
kecuali juka ditulis, dan sering kali minta bantuan orang
untuk mengulanginya.

Ciri gaya belajar diatas yang memegang peran penting yaitu

mata/penglihatan (visual). Dalam hal ini penggunaan metode

pengajaran guru lebih dititik beratkan pada peragaan atau media,
ajak mereka ke objek-objek yang berkaitan dengan pelajaran
tersebut, atau dengan cara menunjukkan alat peraga langsung
pada siswa atau menggambarkannya di papan tulis.

b) Gaya Belajar Auditorial

Gaya belajar yang lebih cenderung melalui suara dalam proses

pembelajaran. Menurut Deporter dan Hernacki (2010: 117) ciri-

ciri gaya belajar auditorial diantaranya :

1) Berbicara pada dirinya sendiri saat bekerja

2) Mudah terganggu oleh keributan

3) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan dibuku

ketika membaca

4) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan

5) Dapat mengulang kembali dan menirukan nada, berirama, dan

warna suara

6) Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita

7) Berbicara dalam irama yang terpola

8) Biasanya pembicara yang fasih

9) Lebih suka musik dari pada seni
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10) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang

didiskusikan daripada yang dilihat

Ciri-ciri gaya belajar tersebut dapat disimpulkan, siswa yang
mempunyai gaya belajar auditorial dapat belajar lebih cepat
dengan menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan
penjelasan guru. Gaya belajar auditorial dapat mencerna makna
penyampaian melalui suara, pitch (tinggi rendahnya), kecepatan
bicara dan hal-hal auditorial lainnya. Informasi tertulis terkadang
mempunyai makna minim bagi siswa auditorial. Siswa seperti ini
biasanya dapat menghafal lebih cepat dengan membaca dengan
bersuara serta melalui media seperti kaset, radio, dan lain-lain.
c) Gaya Belajar Kinestetik

Gaya belajar kinestetik memiliki gaya belajar dengan melakukan

segala sesuatu secara langsung melalui gerak dan

sentuhan. Menurut DePorter dan Hernacki (2010: 118) ciri belajar

Kinestetik diantaranya :

1) Berbicara dengan perlahan

2) Menanggapi perhatian fisik

3) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka

4) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang

5) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak

6) Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar

7) Belajar melalui manipulasi dan praktik

8) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat
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9) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca

10) Banyak menggunakan isyarat tubuh

Siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik belajar melalui
gerak, menyentuh, dan melakukan. Siswa seperti ini sulit untuk
duduk berjam-jam karena keinginan mereka untuk beraktifitas dan
bereksplorasi sangat kuat. Sehingga proses belajar dengan gaya

belajar seperti ini harus melalui gerakan dan sentuhan.

2.2.5. Prinsip Belajar

1.

2.

10.

Mempelajari apa yang siap untuk dipelajari

Kita pelajari yang terbaik dari apa yang pernah kita lakukan
Kita belajar dari Kesalahan

Kita belajar lebih mudah terhadap sesuatu yang kita kenal

Kita menyukai adanya perbedaan sense dalam belajar

Kita belajar secara metodik dan sistematik

Kita tidak dapat mempelajari sesuatu yang tidak dimengerti
Kita belajar melalui latihan

Kita belajar lebih baik ketika kita mengetahui kemajuan kita
Kita menanggapi dengan lebih baik ketika apa yang Kita pelajari

disajikan secara unik terhadap setiap orang

2.3 Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Kontekstual adalah kata sifat, adjektif, untuk kata benda “Konteks”.

Konteks artinya kondisi lingkungan yaitu keadaan atau kejadian yang
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membentuk lingkungan dari sebuah hal.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kesuma (2009: 57) “contextual
teaching and learning dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran
yang berhubungan dengan suasana tertentu” serta “Contextual
teaching and learning adalah suatu strategi pembelajaran yang
menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kebidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka”.

Menurut Nurhadi dalam Rusman (2011: 189) Pembelajaran
kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan konsep
belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat.

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa
contextual teaching and learning adalah konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan
situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan

mereka sehari-hari.

2.3.2 Tujuh Komponen Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Menurut Depdiknas (2007: 5-9) dan Muslich (2009: 44-47) terdapat
tujuh komponen utama pembelajaran yang mendasari penerapan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning, yaitu:

1. Konstruktivisme (constructivism)
Constructivism merupakan landasan berpikir pendekatan hasilnya
diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-

konyong.
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2. Menemukan (Inquiry)
Menemukan merupakan kegiatan inti dari kegiatan pembelajaran
berbasis contextual teaching and learning. Pengetahuan dari
keterampilan yang diperoleh siswa bukan hasil mengingat
seperangkat fakta-fakta, tetapi dari hasil menemukan sendiri.
Guru harus merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan
menemukan apapun yang diajarkannya.
3. Bertanya (Questioning)

Bertanya dalam kegiatan pembelajaran dipandang sebagai
kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai
kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa bertanya merupakan
bagjan penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis
inquiry, yaitu menggali informasi, menginformasikan apa yang
sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang
belum diketahuinya.

4. Masyarakat Belajar (Learning Community)
Konsep learning community menyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Hasil
belajar diperoleh dari sharing antara teman, antarkelompok, dan
antara yang tahu ke yang belum tahu.

5. Pemodelan (Modeling)
Dalam pendekatan pembelajaran contextual teaching and
learning, guru bukan satu-satunya model. Model dapat dirancang

dengan melibatkan siswa. Seorang siswa bisa ditunjuk untuk
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memberi contoh temannya cara melafalkan suatu kata.
6. Refleksi (Reflection)
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau
berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan di
masa lalu.
7. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)
Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data
yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa.
2.3.3. Perbedaan Model Pembelajaran Kontekstual dengan Model
Pembelajaran Tradisional
Menurut Riyanto (2010: 165) terdapat perbedaan pembelajaran pada
model pembelajaran kontekstual dengan model pembelajaran

tradisional. Perbedaan tersebut, yaitu:

Model Pembelajaran
No. Contextual Teaching and
Learning

Model Pembelajaran
Tradisional

pembelajaran. pasif.

1 |Siswa secara aktif terlibat dalam proses |Siswa adalah penerima informasi secara

2 | Siswa belajar dari teman melalui kerja | Siswa belajar secara individual.
kelompok, diskusi, saling mengoreksi.

3 |Pembelajaran dikaitkan dengan Pembelajaran sangat abstrak
kehidupan nyata dan masalah yang dan teoritis.
disimulasikan.

4 |Perilaku dibangun atas kesadaran Perilaku dibangun atas dasar kebiasaan.
sendiri.

5 |Keterampilan dikembangkan atas dasar |Keterampilan dikembangkan atas dasar
pemanaman. latihan.

6 |Hadiah untuk perilaku baik adalah Hadiah untuk perilaku baik adalah
kepuasan diri. tujuan atau nilai (angka) rapor.

7 |Seseorang tidak melakukan yang jelek |Seseorang tidak melakukan yang jelek
karena dia sadar hal itu keliru dan karena dia takut
merugikan. hukuman.
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Model Pembelajaran

Model Pembelajaran

No. Contextual Teaching and Learning Tradisional

8 |Bahasa diajarkan dengan pendekatan Bahasa diajarkan dengan pendekatan
komunikatif, yakni siswa diajak struktural, rumus diterangkan sampai
menggunakan bahasa dalam konteks paham kemudian dilatihkan
nyata.

9 [Pemanaman rumus dikembangkan atas |Rumus itu ada di luar diri siswa, yang
dasar skema yang sudah ada dalam diri [harus diterangkan, diterima,
siswa. dihafalkan,dan dilatihkan.

10 |Pemahaman rumus itu berbeda antara  |Rumus adalah kebenaran absolute (sama
siswa yang satu dengan siswa yang untuk semua orang). Hanya ada dua
lainnya (on going process of kemungkinan yaitu pemahaman rumus
development). yang salah atau pemahaman rumus yang

benar

11 | Siswa menggunakan kemampuan Siswa secara pasif menerima rumus
berpikir kritis, terlibat penuh dalam atau kaidah (membaca. mendengar,
mengupayakan terjadinya proses mencatat, menghafal), tanpa
pembelajaran yang efektif, ikut memberikar kontribusi ide dalam
bertanggung jawab atas terjadinya proses|proses pembelajaran.
pembelajaran yang efektif dan membawa
semata masing- masing ke dalam proses
namhalaiaran

12 |Pengetahuan yang dimiliki manusia Pengetahuan adalah penangkapan
dikembangkan oleh manusia itu sendiri. [terhadap serangkaian fakta, konsep, atau
Manusia menciptakan atau membangun |hukum yang berada diluar diri manusia.
pengetahuan dengan cara memberi arti
dan memahami pengalamannya.

13 |Karena pengetahuan itu dikembangkan |Kebenaran bersifat absolut dan
(dikonstruksi) oleh manusia itu sendiri, |pengetahuan bersifat final.
sementara manusia selalu mengalami
peristiwa baru, maka pengetahuan itu
tidak pernah stabil, selalu berkembang
(tentative incomplete).

14 | Siswa diminta bertanggung jawab Guru adalah penentu jalannya proses
memonitor dan mengembangkan pembelajaran.
pembelajaran mereka masing-masing.

15 |Penghargaan terhadap pengalaman Pembelajaran tidak
siswa sangat diutamakan. memerhatikan pengalaman siswa.

16 |Hasil belajar diukur dengan berbagai Hasil belajar diukur hanya dengan tes.
cara proses bekerja hasil karya,
penampilan, rekaman tes, dan lain-lain.

17 |Pembelajaran terjadi diberbagai tempat, |Pembelajaran hanya terjadi dalam kelas.

konteks, dan setting.
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N Model Pembelajaran Model Pembelajaran
0. Contextual Teaching and Tradisional

18 |Penyesalan adalah hukuman dari Sangksi adalah hukuman dari perilaku
perilaku jelek. jelek.

19 [Perilaku baik berdasarkan motivasi Perilaku baik berdasar dari motivasi
instrinsik. ekstrinsik.

20 |[Seseorang berperilaku baik karena dia  |Seseorang berperilaku baik karena dia
yakin itulah yang terbaik dan terbiasa melakukan begitu. Kebiasaan
bermanfaat ini dibangun dengan menyenangkan.

2.3.4 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Contextual Teaching and

Learning

Menurut Riyanto (2010: 168) terdapat langkah-langkah model

pembelajaran contextual teaching and learning, yaitu sebagai berikut:

1. Kembangkan pikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna
dengan cara bekeria sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.

2. Laksanakanlah sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua
topik.

3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

4. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-

kelompok).

5. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

6. Lakukan refleksi diakhir pertemuan.

7. Lakukan penilaian sebenarnya dengan berbagai cara.

2.4. Pendekatan Tematik

2.4.1 Pengertian Pendekatan Tematik

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam

pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan
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suatusistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara
individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep
serta prinsip-prinsip keilmuwan secara holistik, bermakna, dan
autentik.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rusman (2011: 254) bahwa
pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata
pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.
Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, siswa akan
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman
langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah
dipahaminya.

Menurut Trianto (2009: 70) “Pembelajaran tematik adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
belajar yang bermakna. Tema yang diberikan merupakan pokok
pikiran atau gagasan pokok yang menjadi topik pembelajaran.
Selanjutnya Sriudin (dalam Trianto, 2009: 79) “Pembelajaran Tematik
merupakan pembelajaran bermakna bagi siswa. Pembelajaran tematik
lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil melakukan

sesuatu”.

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa
pendekatan tematik adalah pembelajaran terpadu yang
menghubungkan tema dengan beberapa mata pelajaran untuk
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.

2.4.2 Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Tematik
Menurut Kunandar (2007: 23) pendekatan tematik memiliki kelebihan
dan kelemahan.

Kelebihan pendekatan tematik, yaitu:
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1. Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan peserta
didik.

2. Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang
relevan dengan tingkal perkembangan dan kebutuhan peserta
didik.

3. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan
bermakna.

4. Mengembangkan keterampilan berfikir anak didik sesuai dengan
persoalan yang dihadapi.

5. Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerjasama.

6. Memiliki sikap toleransi komunikasi dan tanggap terhadap
gagasan orang lain.

7. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan
yang dihadapi dalam lingkungan peserta didik.

Selain memiliki kelebihan pendekatan tematik juga memilki

kelemahan. Adapun kelemahan pendekatan tematik terjadi jika

dilakukan oleh guru tunggal, misalnya seorang guru kelas kurang
menguasai secara mendalam penjabaran tema sehingga pembelajaran
tematik akan merasa sulit untuk mengaitkan tema dengan materi
pokok setiap mata pelajaran.
2.5 Penelitian yang Relevan
1. Suwarni Kadek, (2012) “Peningkatan aktivitas dan hasil belajar menulis
puisi melalui penerapan model CTL pada siswa kelas 111 semester |

tahun pelajaran 2012/2013 di SD N 1 Labasari, Kecamatan Abang,
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Kabupaten Karangasem. “Penelitian ini adalah Penelitian Tidakan Kelas
pada pokok bahasan menulis mata pelajaran bahasa Indonesia yang
dilaksanakan sebanyak 2 siklus dilaksanakan empat kali tatap muka.
Data yang dikumpulkan adalah skor aktivitas belajar yang diproleh dari
observasi dan hasil belajar yang diperoleh melalui tes hasil belajar. Data
dianalisis dengan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan rata-rata keaktifan belajar siswa meningkat
dari kategori (78,35) “kurang aktif” pada siklus I menjadi (90,55)
“sangat aktif” pada siklus II, dan hasil belajar siswa meningkat dari 55,5
(rendah) pada siklus I menjadi 82,75 (tinggi) pada siklus 1l. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan penerapan
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar menulis puisi siswa kelas 111 semester I di SD N 1
Labasari tahun pelajaran 2012/2013 Kecamatan Abang, Kabupaten

Karangasem.

2. Aliyah, Siti (2012), “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui
Model Pembelajaran CTL Pada Tema Lingkungan Pada Siswa Kelas 111
SD Negeri no. 060907 Medan Tahun Ajaran 2012/2013. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa pada Tema Lingkungan di Kelas IlI
SD Negeri 060907 Kampung Baru. Adapun yang terjadi masalah dalam
penelitian ini adalah : a) Siswa kurang bermotivasi untuk mempelajari
dengan media pembelajaran b) Siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam

proses belajar mengajar sehingga siswa dalam belajar kurang bermotivasi.
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¢) Kurangnya teknik dan cara pengajaran yang tepat digunakan guru
untuk meningkatkan motivasi siswa pada pelajaran d) Kurangnya metode
mengajar yang digunakan guru dalam pembelajaran. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 111 SD Negeri 060907 Kampung Baru
tahun ajaran 2012 / 2013 yang berjumlah 35 siswa. Objek penelitian ini
adalah penerapan dengan menggunakan Media Pembelajaran dengan
Tema Lingkungan. Desain dalam penelitian tindakan kelas (Classrom
Action Researach) ini adalah dilaksanakan dengan 2 siklus mempunyai 4
tahap yaitu ; 1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, (4)
Repleksi masing-masing siklus dilaksanakan kali Alat yang digunakan
dalam pengumpulan adalah observasi-observasi meliputi aktivitas guru
dan siswa dalam proses pembelajaran Hasil Penelitian menunjukan bahwa
pemberian tindakan kelas dengan metode pemberian tugas pada kondisi
awal terdapat siswa (60%) yang memiliki motivasi belajar rendah,
memiliki motivasi 14 siswa (40%). Pada siklus | terdapat 16 siswa
(45,7%) tinggi memiliki motivasi belajar 19 siswa (54,3%). Berdasarkan
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa menggunakan metode
pemberian tugas siswa bermotivasi karena siswa terlihat aktif dalam
proses pembelajaran Dengan demikian pembelajaran dengan upaya
meningkatkan hasil belajar siswa melalui media pembelajaran pada tema
lingkungan pada siswa kelas 111 SD Negeri No. 060907 Medan Tahun

2012 — 2013.

2.6 Materi Pelajaran pada Pembelajaran Tematik
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2.6.1 Tema Kegemaran

2.6.1.1 Bahasa Indonesia Tentang Petunjuk dan Cerita Anak yang
Dilisankan

Mengomentari tokoh-tokoh cerita anak yang disampaikan

secara lisan.

2.6.1.2. Matematika Tentang Operasi Hitung
Menentukan letak bilangan pada garis bilangan

<0 O
0 1

)
A4

O O O O O o>
3 4 5 6 7 8 9

N O

Garis bilangan yang dimulai dari angka 0 dan ditulis secara
urut dengan jarak yang sama panjang
2.6.1.3. IPA Tentang Ciri-ciri dan Kebutuhan Makhluk Hidup

Makhluk hidup terdiri dari dari manusia, hewan, dan
tumbuhan. Setiap makhluk hidup memiliki ciri-ciri.
Adapun ciri-ciri makhluk antara lain: memerlukan makan,
dapat bergerak, dapat bernapas, mengalami pertumbuhan
dari kecil menjadi besar, dapat berkembang biak. Seluruh
makhluk hidup memiliki kebutuhan. Yang termasuk
kebutuhan makhluk hidup adalah: membutuhkan udara
untuk bernapas, memerlukan air, membutuhkan makanan,
membutuhkan tempat untuk hidup. Ciri-ciri makhluk
hidup Makhluk hidup terbagi menjadi tiga macam. Yaitu
manusia, hewan, dan tumbuhan. Semua makhluk hidup
mempunyai ciri-ciri khusus. Amatilah makhluk hidup dan

benda tidak hidup. Makhluk hidup adalah segala yang
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bernapas. Semua makhluk hidup membutuhkan makanan.
Pohon pisang, pohon jambu, dan belalang adalah makhluk
hidup. Mereka juga bernapas dan butuh makanan. Batu,
kerikil, air, dan udara adalah benda tidak hidup. Makhluk
hidup berbeda dengan benda tidak hidup. Benda mati tidak
bernapas. Mereka juga tidak membutuhkan makanan.
Benda mati tidak dapat tumbuh. Masing-masing memiliki
ciri-ciri tersendiri.

2.6.2 Tema Pengalaman

2.6.2.1. Bahasa Indonesia Tentang mengungkapkan Pikiran,
Perasaan, Pengalaman.

Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah kalian
alami, baik itu pengalaman baik maupun pengalaman buruk.
Adapun langkah-langkah dalam dalam menceritakan
pengalaman yang mengesankan antara lain:

1. Pengalaman apa yang pernah kamu alami.

2. Waktu pengalaman itu terjadi.

2.6.2.2 Matematika Tentang Ukuran Waktu, Panjang dan Berat
Memilih alat ukur sesuai dengan fungsinya
Contoh: 2 ~ Dibaca pukul Sebelas lebih lima
YOS

menit ditulis 11.05

2.6.2.3 IPA Tentang Perubahan Sifat Benda dan Kegunaannya
Berdasarkan wujudnya, benda dibagi menjadi tiga yaitu:

benda padat, benda cair, dan benda gas. Benda padat yang
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ada disekitar kita contohnya: tanah, batu, kayu, logam, dan
buku. Setiap benda yang berwujud padat bentuknya selalu
tetap. Air, minyak, susu, dan kecap termasuk ke dalam benda
cair. Benda cair mempunyai sifat mengikuti bentuk
wadahnya, menekan ke segala arah, bergerak ke segala arah
dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah. Berbeda
dengan benda padat dan cair, gas sulit diamati. Hanya gas-gas
tertentu yang dapat dilihat. Misalnya, asap kendaraan
merupakan benda gas yang dapat dilihat. Udara dan asap
merupakan benda yang tergolong benda gas. Perubahan
Wujud Benda yaitu: Perubahan wujud dari cair ke padat
disebut membeku. Perubahan dari wujud padat ke wujud cair
disebut meleleh atau mencair. Perubahan air dari wujud cair
ke wujud gas disebut proses penguapan. Perubahan air dari
wujud gas ke wujud cair disebut proses pengembunan.
Perubahan wujud padat ke wujud gas disebut menyublim.
Benda dapat mengalami lima jenis perubahan, yaitu:
pencairan, pembekuan, penguapan, pengembunan, dan

penyubliman.

Sifat Bahan dan Kegunaannya yaitu: Logam merupakan
bahan yang keras, kuat, tahan panas, dan dapat
menghantarkan panas dengan baik. Contoh jenis-jenis logam
antara lain: aluminium, besi, dan tembaga. Kayu adalah

bahan yang berasal dari tumbuhan berkayu, seperti pohon
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damar, pohon jati, dan pohon cendana. Fungsi kayu dalam
kehidupan sehari-hari sangat banyak diantaranya yaitu:
digunakan sebagai tiang atau penyangga atap rumahmu,
pembuatan kursi, meja, dll. Plastik merupakan bahan yang
terbuat dari minyak mentah dan diolah secara kimiawi.
Plastik memiliki beberapa sifat, antara lain tidak dapat
ditembus air dan mudah dibentuk. Karet merupakan bahan
yang berasal dari getah pohon karet. Karet memiliki sifat
yang lentur, elastis, dan tidak dapat ditembus air. Kaca adalah
salah satu benda penting yang banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Jendela, cermin, lensa, dan layar
televisi salah satu contoh dari benda kaca.
2.7. Kerangka Pikir
Tahap perkembangan anak usia dini pada kelas awal sekolah dasar pada masa
ini perlu didorong seluruh potensinya agar dapat berkembang secara optimal.
Contextual teaching and learning adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pendekatan tematik
digunakan pada anak usia dini yang berada di kelas rendah, yaitu kelas 1-3
karena pada siswa mengalami perkembangan yang luar biasa dalam
kemampuan mereka memahami segala hal yang ada di lingkungannya
sebagai pengalaman yang pernah mereka alami secara langsung. Pada usia

tersebut, siswa masih berpikir segala sesuatu dihadapannya sebagai sesuatu
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yang utuh. Penggunaan model pembelajaran contextual teaching and
learning dalam penelitian ini dapat menjadi alternatif guru untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan model pembelajaran contextual
teaching and learning siswa dapat mengalaminya sendiri untuk menemukan
materi pelajaran dan membantu siswa menghubungkan materi pelajaran
dengan situasi kehidupan nyata. Model pembelajaran contextual teaching and

learning ini cocok digunakan pada pendekatan tematik.

4 . o

Guru/PenelitiBelum Siswa/yang diteliti
. memanfaatkan model keterampilan/hasil
Kondisi Awal pembelajaran contextual belajar tematik (x)

\teachinq and learning (X) rendah
Memanfaatkan model Siklus | Guru menggunakan
pembelajaran model pembelajaran
contextual teaching contextual teaching and

N . learning siswa melihat dan

v

Siklus Il Guru menggunakan
model pembelajaran contextual
teaching and learning siswa
mengikuti,diskusi dan mencoba
dalam kelompoknya

Kondisi akhir

Diduga melalui pemanfaatan

modelpembelajaran contextual
teaching and learning dapat <
meningkatkan keterampilan J

belajar dan hasil belajar.

Gambar 2.1.Kerangka Pikir Penelitian Tindakan Kelas
2.8. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir penelitian, dapat diajukan
hipotesis sebagai berikut :Penggunaan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa-siswa kelas
I11 SD Negeri Sumber Bandung Kecamatan Pagelaran Utara Kabupaten

Pringsewu



